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ABSTRAK 
 

Penyembelihan hewan kurban merupakan praktik keagamaan tahunan yang 

berpotensi menimbulkan permasalahan kebersihan dan keamanan pangan apabila 

tidak dilakukan sesuai prosedur yang tepat. Program pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Prabumenang dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat terkait prinsip food safety dan food security melalui 

kegiatan penyuluhan terpadu. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk ceramah 

interaktif dan penyampaian materi menggunakan media leaflet serta powerpoint. 

Evaluasi dilakukan dengan metode pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pemahaman peserta pada hampir seluruh aspek yang diuji, 

seperti teknik penyembelihan, pengelolaan limbah, penyimpanan daging, dan etika 

penyembelihan. Masyarakat menunjukkan perubahan perilaku nyata saat Idul Adha, 

antara lain penggunaan alat pelindung diri, pengolahan dan penyimpanan daging 

sesuai standar, serta pengelolaan limbah secara lebih ramah lingkungan. Edukasi yang 

dilakukan mahasiswa kesehatan terbukti efektif dalam membangun kesadaran dan 

kapasitas masyarakat dalam menerapkan praktik kurban yang higienis, sesuai syariat, 

dan mendukung ketahanan pangan lokal. 

 

Kata Kunci: Edukasi, food safety, food security. 

 

ABSTRACT 

 
The slaughter of sacrificial animals is an annual religious practice that has the potential to cause 

hygiene and food safety issues if not carried out in accordance with proper procedures. This 

community service program was conducted in Prabumenang Village with the aim of increasing 

public knowledge and awareness regarding the principles of food safety and food security through 

integrated outreach activities. The activities were carried out in the form of interactive lectures 

and material delivery using leaflets and PowerPoint presentations. Evaluation was conducted 

using pre-test and post-test methods. The results showed a significant increase in participants' 

understanding in nearly all assessed aspects, such as slaughtering techniques, waste management, 

meat storage, and slaughtering ethics. The community demonstrated tangible behavioral changes 

during Eid al-Adha, including the use of personal protective equipment, proper meat processing 
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and storage, as well as more environmentally friendly waste management practices. The health 

students' educational efforts proved effective in raising awareness and building the community’s 

capacity to implement hygienic, Sharia-compliant sacrificial practices that support local food 

security. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyembelihan hewan kurban merupakan salah satu ibadah penting dalam 

agama Islam yang dilakukan setiap Hari Raya Idul Adha. Namun, dalam 

pelaksanaannya, masih sering ditemukan berbagai permasalahan dari sisi kebersihan, 

keamanan pangan, dan pengelolaan limbah, yang dapat berdampak pada kesehatan 

masyarakat dan lingkungan sekitar (Alfinus dan Dini Marmansari, 2020). Hasil survei 

di Kota Banda Aceh menunjukkan banyak panitia kurban belum menerapkan sanitasi 

yang memadai (Amanda et al., 2017) 

Hal ini sejalan dengan temuan Muspita et al. (2024), yang menyebut kontaminasi 

pangan dapat berasal dari peralatan, lingkungan, dan perilaku pengolah. Tanpa 

penerapan prinsip food safety, potensi bahaya biologis seperti E. coli atau Salmonella 

meningkat. Mayoritas pemotongan sapi dan kambing kurban dilakukan di luar 

Rumah Potong Hewan (RPH) resmi, misalnya di halaman masjid atau pekarangan 

warga. Pelaksanaan pemotongan hewan kurban di masjid umumnya belum didukung 

fasilitas memadai dan tenaga terlatih, sehingga berpotensi menurunkan kualitas 

daging akibat keterbatasan pengelolaan limbah dan sanitasi peralatan. Padahal, 

daging kurban merupakan sumber protein penting bagi masyarakat pedesaan yang 

harus dijamin kelayakan dan keamanannya guna mendukung ketahanan pangan 

(Palupi et al., 2024). 

Tokoh agama memiliki peran vital dalam menanamkan kesadaran tata cara 

penyembelihan yang bersih dan sesuai dengan syariat, karena mereka dipercaya oleh 

masyarakat (Muspita et al., 2024). Mahasiswa kesehatan bisa mengisi kekosongan 

pengetahuan praktis dengan memberikan edukasi tentang sanitasi, pengemasan, 

penyimpanan, serta pengolahan limbah secara higienis. Kajian dari Puwono (2020), 

menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini mampu meningkatkan pemahaman 

warga akan praktik higiene dalam praktik kurban (Abu-Ras et al., 2024). 

Program yang diusulkan ini bertujuan mengintegrasikan strategi keagamaan dan 

kesehatan untuk menerapkan prinsip food safety dan food security dalam kegiatan 

kurban. Diharapkan pendekatan ini tidak hanya memperkuat praktik penyembelihan 

yang bersih dan sesuai syariat, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat 

terhadap pengelolaan daging dan limbah yang berkelanjutan, demi kesehatan dan 

keamanan pangan jangka panjang di Desa Prabumenang. 
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Di Desa Prabumenang, kondisi dilapangan menunjukkan penggunaan alat 

seadanya, kurangnya penggunaan sarung tangan, penempatan daging langsung di 

lantai, serta minimnya pengelolaan limbah. Pengolahan limbah yang tidak sistematis 

termasuk darah, organ, dan plastik menambah risiko pencemaran lingkungan sekitar. 

Intervensi kolaboratif dengan pendekatan edukatif dan teknis sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan kualitas proses penyembelihan, distribusi, penyimpanan, serta 

pengelolaan limbah (Wijinindyah dan Mudhita, 2021). Penelitian di Desa Kalisalak 

(Jawa Tengah) menunjukkan bahwa lima unit biodigester skala rumah tangga mampu 

mengolah limbah kotoran sapi menjadi biogas untuk memasak, sekaligus menjaga 

lingkungan dari bau dan pencemaran (Ritonga, Masrukhi dan Furqon, 2018). 

2. METODE PELAKSANAAN 

Tempat dan Waktu. Kegiatan edukasi ini dilaksanakan hari Selasa, tanggal 3 Juni 2025, 

di Kantor Desa Prabumenang Kecamatan Lubai Ulu.  

Khalayak Sasaran. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Prabumenang, yang 

terdiri atas ibu rumah tangga, bapak-bapak, dan panitia kurban berpartisipasi dalam 

pelaksanaan ibadah kurban di wilayah tersebut.  

Metode Pengabdian. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 

ceramah, yaitu penyampaian materi secara lisan oleh narasumber kepada peserta 

kegiatan (Nurhaliza, Emi dan Fivi, 2021).  

Metode Evaluasi. Evaluasi efektivitas penyampaian materi dilakukan melalui 

pengukuran tingkat pengetahuan sasaran menggunakan pre-test dan post-test yang 

diberikan sebelum dan sesudah penyampaian materi oleh narasumber. Hasil dari 

kedua tes ini dibandingkan untuk mengetahui perubahan skor yang mencerminkan 

peningkatan pengetahuan sebagai indikator keberhasilan kegiatan edukasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Kegiatan Penyuluhan Penyembelihan Hewan Kurban Sesuai 

Syariat dan Standar Islam 

Materi pertama yang dipaparkan terkait Penyembelihan Sesuai Syarat dan 

Standar Islam disampaikan menggunakan media powerpoint. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tata cara penyembelihan 

hewan kurban yang sesuai dengan syariat Islam. Sebelum pemaparan materi, 

dilakukan pre- test guna mengukur pemahaman awal peserta. 

Setelah kegiatan penyuluhan, implementasi di lapangan oleh warga Desa 

Prabumenang menunjukkan hasil yang positif. Penyembelihan dilakukan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip yang telah disampaikan
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Penyembelihan Hewan Kurban Sesuai Syariat dan Standar 

Islam 
Sumber: Dokumentasi tim PBL 26, 2025. 

B. Implementasi Kegiatan Penyuluhan Pengelolaan Limbah Kurban yang Baik 

Materi kedua pada kegiatan penyuluhan ini berjudul “Pengelolaan Limbah 

Kurban yang Baik” yang disampaikan menggunakan media powerpoint dan leaflet. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkapengetahuan dan kesadaran warga Desa 

Prabumenang tentang pentingnya pengelolaan limbah kurban yang baik bagi 

kesehatan dan kebersihan. 

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Pengelolaan Limbah Kurban yang Baik 
Sumber: Dokumentasi tim PBL 26, 2025. 

Kegiatan penyuluhan pada materi kedua “Pengelolaan Limbah Kurban yang 

Baik” berhasil mengubah pengelolaan limbah kurban di Desa Prabumenang menjadi 

lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari warga yang menggunakan APD saat kurban dan 

mengubur limbah kurban ke dalam tanah. 

 

C. Implementasi Kegiatan Penyuluhan Kurban Sehat untuk Ketahanan Pangan: 

Tambah Gizi, Kurangi Limbah Cintai Bumi 
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Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan Kurban Sehat Untuk Ketahanan Pangan 
Sumber: Dokumentasi tim PBL 26, 2025. 

Program "Kurban Sehat untuk Ketahanan Pangan: Tambah Gizi, Kurangi Limbah 

Cintai Bumi". Program ini dirancang untuk mengoptimalkan manfaat kurban sebagai 

kontribusi nyata terhadap ketahanan pangan masyarakat, peningkatan gizi keluarga, 

pengurangan limbah organik, dan pelestarian lingkungan. 

Dari hasil pengedukasian ke masyarakat didapatkan dari hasil post test yang telah 

dilakukan menunjukkan peningkatan, terlihat dari cara pengimplementasiannya saat 

hari raya idul adha yakni daging hasil kurban segera diolah, dikemas dan 

didistribusikan dengan standar keamanan pangan. 

D. Capaian Kegiatan 

Penyembelihan hewan kurban merupakan aktivitas keagamaan yang rutin 

dilaksanakan di masyarakat, khususnya pada hari raya Idul Adha. Namun, praktik ini 

juga memiliki tantangan tersendiri terkait aspek kebersihan, keamanan pangan (food 

safety), dan ketahanan pangan (food security) jika tidak dilakukan dengan prosedur 

yang tepat. Intervensi edukatif menjadi penting untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat mengenai praktik penyembelihan dan distribusi daging 

kurban yang sesuai standar kesehatan. 

Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta kami 

melakukan pretest dan postest yang mencakup sepuluh pertanyaan kunci seputar 

pengelolaan limbah, teknik penyembelihan, penyimpanan daging, serta etika dan 

sanitasi dalam pengolahan hewan kurban. 

 
Tabel. 1. Hasil Pre dan Post Test 

 

 

No. 

 

Variabel 
Pre Test 

Post 

Test 

n % n % 

1 Pertanyaan 1, Mengapa isi Perut hewan (jeroan sisa) tidak boleh 

dibuang sembarangan? 

Jawaban : Karena bisa menyebabkan bau dan lalat 

 

22 

 

75,9 

 

28 

 

96,6 

2 Pertanyaan 2, Apa yang sebaiknya dilakukan dengan darah 

hewan kurban? 

Jawaban : Dialirkan ke lubang khusus dan ditutup tanah atau 

kapur 

 

28 

 

96,6 

 

29 

 

100 

3 Pertanyaan 3, Apa dampak paling berbahaya dari membuang 

limbah kurban seperti isi perut ke sungai atau saluran air? 

Jawaban : Menyebabkan pencemaran air dan risiko 

penyakit menular 

 

 

22 

 

 

75,9 

 

 

28 

 

 

96,6 
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4 Pertanyaan 4, Saat menyembelih hewan kurban, posisi hewan 

sebaiknya? 

Jawaban : Rebah dan menghadap kiblat 

 

25 

 

86,2 

 

27 

 

93,1 

5 Pertanyaan 5, Saat menyimpan daging di lemari es, suhu yang 

disarankan adalah. 

Jawaban : Dibawah suhu 4°C 

 

7 

 

24,1 

 

21 

 

75 

6 Pertanyaan 6, Teknik memasak yang disarankan untuk 

mengurangi risiko penyakit dari daging adalah? 

Jawaban : Memasak hingga matang sempurna 

 

28 

 

96,6 

 

29 

 

100 

7 Pertanyaan 7, Daging kurban sebaiknya diolah atau dibekukan 

dalam waktu? 

Jawaban : Kurang dari 4 jam setelah pemotongan 

 

18 

 

62,1 

 

26 

 

89,7 

8 Pertanyaan 8, Saat membungkus daging kurban untuk 

dibagikan, digunakan? 

Jawaban : Plastik bening bersih atau food grade 

 

24 

 

82,8 

 

28 

 

96,6 

9 Pertanyaan 9, Ciri daging kurban yang masih segar adalah? 

Jawaban : Berwarna merah segar dan tidak berbau 
29 100 29 100 

10 Pertanyaan 10, Salah satu etika menyembelih hewan kurban? 

Jawaban : Menenangkan hewan dan tidak menyakitinya 26 89,7 29 100 

 
 

  

 Gambar 4. Grafik Hasil Pre dan Post Test 
Sumber: Dokumentasi tim PBL 26, 2025. 

 

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan signifikan pada skor postest dibandingkan 

pretest di hampir seluruh aspek yang diuji. Misalnya, pemahaman mengenai pengelolaan 

limbah isi perut hewan meningkat dari 75,9% menjadi 96,6%. Ini menunjukkan bahwa 

masyarakat mulai memahami bahwa pembuangan limbah sembarangan dapat menimbulkan 

bau dan menarik lalat yang berisiko pada kesehatan lingkungan. Pengetahuan tentang 

penanganan darah hewan kurban sudah tinggi sejak awal (96,6%) dan meningkat menjadi 

100% setelah edukasi, menunjukkan bahwa informasi tersebut sudah cukup dikenal, tetapi 

edukasi tetap berhasil menguatkan pemahaman. Aspek penting lain seperti dampak 

pencemaran air oleh limbah kurban dan etika penyembelihan juga mengalami peningkatan.

100 
94,4 

95 

90 

85 
80 

 78,9  

75 

70 
Pretest Postest 
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Ini menandakan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap dampak jangka 

panjang dari praktik yang tidak higienis dan pentingnya memperlakukan hewan 

dengan cara yang sesuai secara etika. Peningkatan paling signifikan terlihat pada 

pemahaman mengenai penyimpanan daging di suhu yang tepat (24,1% menjadi 75%) 

dan pentingnya membekukan atau mengolah daging dalam waktu kurang dari 4 jam 

(62,1% menjadi 89,7%). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi berhasil mengisi 

kesenjangan informasi terkait keamanan pangan, terutama dalam aspek penyimpanan 

dan pengolahan daging agar mencegah kontaminasi. Pengetahuan tentang 

penggunaan plastik pembungkus yang aman juga meningkat dari 82,8% menjadi 

96,6%, mencerminkan kesadaran akan pentingnya penggunaan bahan yang sesuai 

standar food grade dalam distribusi daging kurban. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata sebesar 15,5% 

antara nilai pretest dan postest. Ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa kesehatan bersama masyarakat Desa Prabumenang 

berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan terkait aspek food 

safety dan food security pada proses penyembelihan hewan kurban. 

Sejalan dengan penelitian Gilang, Pratiwi dan Lucya (2022) kegiatan edukasi 

dengan menggunakan media leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Twiceandaru, Herlina dan Anisa 

(2023) penggunaan powerpoint sangat mendukung dan menarik sebagai media edukasi 

terkait kesehatan sehingga mampu meningkatkan keefektifan dalam kegiatan edukasi. 

Semua indikator mengalami peningkatan atau mencapai nilai maksimal (100%) 

setelah dilakukan edukasi. Ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan 

secara partisipatif dan kontekstual bersama masyarakat mampu meningkatkan 

pemahaman praktis dan teoritis yang berhubungan dengan penyembelihan hewan 

kurban yang aman dan sehat. 

4. UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan hati yang penuh syukur, kami ingin menyampaikan rasa terima kasih 

yang mendalam kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan 

program PBL ini. Kepada masyarakat Desa Prabumenang, terima kasih atas sambutan 

hangat, kepercayaan, dan kerjasamanya. Setiap senyum, masukan, dan dukungan dari 

Bapak/Ibu, pemuda, serta anak-anak telah menjadi energi bagi kami untuk belajar, 

berkarya, dan tumbuh. Tak lupa, kepada para mitra yang turun langsung 

mendampingi, berbagi ilmu, dan menjadikan kegiatan ini lebih bermakna. 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan di Desa Prabumenang terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam penyembelihan 

kurban sesuai syariat Islam, pengelolaan limbah kurban secara higienis, dan distribusi 

daging yang mendukung ketahanan pangan. 
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Seluruh indikator evaluasi menunjukkan peningkatan baik dari sisi pemahaman, 

sanitasi lingkungan ataupun aspek food safety dan food security. Dengan pendekatan 

edukasi yang interaktif dan komprehensif, masyarakat tidak hanya memahami secara 

teori tetapi juga mampu mengimplementasikannya pada saat praktik kurban 

dilapangan. Bentuk tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar pelatihan dapat 

dilaksanakan secara rutin menjelang pelaksanaan kurban untuk memastikan 

kesinambungan pengetahuan dan praktik yang telah dibangun. Pemerintah desa 

diharapkan turut berperan dalam menyusun regulasi atau kebijakan lokal yang 

mendukung pelaksanaan kurban yang higienis dan ramah lingkungan. Selain itu, 

kolaborasi antara mahasiswa kesehatan, tokoh agama, dan dinas terkait perlu terus 

diperkuat untuk memperluas cakupan dan efektivitas edukasi. Penyediaan sarana 

pendukung seperti alat pelindung diri, media penyuluhan, dan fasilitas pengelolaan 

limbah juga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan agar praktik kurban sehat 

ini dapat berlangsung secara berkelanjutan dan menjadi budaya masyarakat. 
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